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INTISARI  

 

 Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan menggunakan 

model Pertumbuhan Endogen pada negara-negara yang tergabung dalam 

Association South East Asia Nation (ASEAN) guna menghadapi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang dilaksanakan pada akhir tahun 

2015. Penelitian ini menggunakan regresi linier dengan data panel pada 

periode 2001-2013. Berdasarkan tes hausman, model efek random dipilih 

daripada model efek fix. 

 Hasil yang ditemukan, terdapat 2 variabel yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap Pertumbuhan Ekonomi, yaitu Modal Insani-harapan 

hidup (HKle) dan Investasi Asing Langsung (FDI). Hasil juga menyarankan 

bahwa perlu adanya perbaikan dalam kebijakan untuk mendukung kualitas 

hidup manusia, karena hal ini menjadi penting untuk dapat bersaing dengan 

negara-negara anggota. Hal yang sama juga ditemukan pada FDI, perbaikan 

fasilitas yang mendukung kelancaran FDI, serta perbaikan pada birokrasi 

negara agara dapat stabil.  

 Pilihan terhadap negara anggota ASEAN, karena masih sedikit 

penelitian mengenai HKle dan FDI pada asosiasi ini, selain itu juga karena 

sebagian besar negara masih pada keadaan negara berkembang. 
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ABSTRACT 

 

  This research is giving a comprehension about some factors that 

could effect the Economic Growth using Endogenous Growth theory on 

countries in  Association South East Asia Nation (ASEAN) in facing the 

ASEAN Economic Community (AEC) that will be open at the end of 2015. 

This research is using a linear regression model with panel data period of 

2001-2013. Based on the Hausman test, the random effect model has been 

preferred over the fixed effect model. 

 The findings chose 2 variable with the mot effect on Economic 

Growth, there are Human Capital-life expectancy (HKle), and Foreign 

Direct Investment. The findings suggest that there’s a need to improve the 

population quality health, because it will be important if the country wanted 

to compete with other countries. Similarly to FDI, that there should be 

improvement in infrastucture, and government bureaucracy, as to make 

FDI smoother than before. 

 The choise of ASEAN has been made because there are very little 

research about HK and FDI, and also because the major countries in this 

associaton are still in development countries 
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